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Abstract. This research is to determine the application of accounting information systems and information
technology to CV case study sales. Sentral Elektrindo Perkasa. This research uses qualitative research
methods and data collection techniques using interview and documentation techniques. This research uses
data collection techniques by interviewing several employees at CV. Sentral Elektrindo Perkasa. The
results of this research indicate that the implementation of the Accounting Information System at CV.
Sentral Elektrindo Perkasa has started to improve and meets standards, however routine control and
supervision is very necessary so that things do not happen that could be detrimental to the company. And
Application of Information Technology in CV. Sentral Elektrindo Perkasa has a very important role in
bringing out the best potential from employees and also has an important role in the company achieving
its goals and being able to increase sales potential optimally.
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Abstrak. Penelitian ini untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi
pada penjualan studi kasus CV. Sentral Elektrindo Perkasa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara dan dokumentasi. penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dengan mewawancarai beberapa pegawai
di CV. Sentral Elektrindo Perkasa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi di CV. Sentral Elektrindo Perkasa sudah mulai membaik dan memenuhi standard, akan tetapi
sangat diperlukan pengendalian dan pengawasan secara rutin agar tidak terjadi hal-hal yang dapat
merugikan perusahaan. Dan Penerapan Teknologi Informasi di CV. Sentral Elektrindo Perkasa sangat
memiliki peran penting didalam mengeluarkan potensi terbaik dari para pegawai dan juga memiliki peran
penting didalam perusahaan mencapai tujuannya serta mampu meningkatkan potensi penjualan secara
optimal.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi, Penjualan

LATAR BELAKANG

Menurut Henderson dan Venkratman mengatakan bahwa pengaruh teknologi
informasi terhadap kinerja adalah Model keselarasan Bisnis- Teknologi Informasi. Isu
penting yang terkait dengan keselarasan bisnis-Teknologi informasi adalah pendefenisian
konsep strategi teknologi informasi oleh organisasi. Banyak organisasi yang mengaku
menggunakan teknologi informasi strategik namun pada pelaksanaannya teknologi
informasi masih berfungsi operasional, bahkan hanya mengganti bentuk aktivitas manual
menjadi aktivitas digital. Tapi perubahan tersebut tidak diikuti oleh transformasi proses
bisnis organisasi secara luas (Wiseliner, 2018).

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan
oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2018:). Sistem
akuntansi yang baik memperlihatkan prosedur urutan kegiatan sehingga secara otomatis

pengawasan telah berjalan. Apabila sistem informasi akuntansi tidak berjalan dengan
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baik, akan menyebabkan sistem berjalan terhambat sehingga kegiatan perusahaan tidak
berjalan lancar, informasi yang dihasilkan tidak akurat, dan tujuan dari perusahaan pun
sulit untuk dicapai (Panjaitan, & Nasution, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai sistem informasi
akuntansi dan teknologi informasi pada penjualan menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Diantaranya penelitian yang dilakukan Nadya Dindayani (2020) yang mengatakan bahwa
sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang dilakukan oleh PT. Optik Tunggal
Sempurna Cabang Mall Ratu Indah masih belum sesuai dengan standar yang telah

ditentukan dan masih memiliki banyak kelemahan.

KAJIAN TEORITIS
Sistem Informasi Akuntansi

Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling
berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama.
Sistem berasal dari bahasa latin system atau bahasa Yunani systema yang berarti suatu
kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk
memudahkan aliran informasi, materi, atau energi (Saragih & Harahap, 2022).
Pengertian Informasi

Informasi adalah salah satu kata kunci salah satu kunci pada zaman ini. Untuk
mendapatkan dan menghasilkan informasi, komputer dan teknologinya adalah salah satu
alat bantu yang paling tepat. Penggunaan komputer dalam bidang pendidikan antara lain
untuk media pembelajaran berbantuan komputer termasuk e-learning, alat bantu
pengolahan data akademik, dan media penyampaian informasi.
Pengertian Akuntansi

Definisi akuntansi menurut Financial Accounting Standards Board (FASB)
(2017) merupakan kegiatan jasa yang berfungsi menyediakan suatu informasi kuantitatif
yang kemudian digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi.
Faktor — Faktor Dalam Penyusunan Akuntansi

Dalam menjalankan operasional organisasi atau perusahaan tentunya sistem

akuntansi menjadi hal yang sangat penting karena menjadi dasar dari penyusunan laporan
keuangan. Sistem akuntansi ini harus disusun dengan baik agar menghasilkan informasi
yang akurat. Untuk itu, dalam penyusunan sistem akuntansi pokok tentunya tidak terlepas

dari faktor-faktor yang harus diperhatikan yaitu:
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1) Sistem akuntansi yang disusun memiliki prinsip cepat, yaitu menyediakan informasi
yang tepat pada waktunya dan dapat memenuhi kebutuhan dengan kualitas yang
sesuai.

2) Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip aman yang berarti sistem
akuntansi harus menjaga keamanan harta milik perusahaan. Maka dalam
penyusunannya perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan intern.

3) Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah yang berarti biaya
untuk menyusun sistem akuntansi ini harus dapat ditekan sehingga tidak mahal.
Sehingga perlu adanya pertimbangan biaya (cost) dan manfaat (benefit) dalam
menghasilkan suatu informasi.

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang menyimpan, mengumpulkan,
mencatat data untuk memberikan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan

(Marshall B Romney dan Paul John Steinbart 2018). Sedangkan menurut Steven A.

Moscov memberikan pengertian sistem informasi akuntansi sebagai komponen

organisasi yang menganalisa, mengolah, menggolongkan, mengumpulkan, serta

mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk kepentingan pengambilan

keputusan pihak yang bersangkutan (Awaliah, 2021).

Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Tujuan umum penyusunan sistem Informasi akuntansi yaitu:

1) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. Dalam
perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan pengembangan sistem akuntansi.
Pada perusahaan dibidang dagang, jasa, manufaktur sangat memerlukan
pengembangan sistem akuntansi lengkap, hal ini berguna agar kegiatan perusahaan
berjalan dengan lancar.

2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. Seringkali
sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan manajemen, mutu,
ketepatan penyajian, dan struktur informasi yang terdapatdalam laporan. Hal ini
disebabkan oleh perkembangan usaha perusahaan, sehingga dengan sendirinya
menuntut sistem akuntansi untuk bisa menghasilkan laporan dengan mutu informasi
yang lebih baik dan tepatdalam penyajiannya, dengan struktur informasi yang sesuai
dengan tuntutan kebutuhan perusahaan.

3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. Akuntansi

merupakan pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan atau organisasi. Dalam
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hal pengembangan sistem akuntansi selalu digunakan untuk memperbaiki
perlindungan terhadap kekayaan perusahaan, sehingga pertanggungjawaban
terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik.

Pengawasan Sistem Informasi Akuntansi

Pengawasan sistem informasi akuntansi meliputi rencana organisasi dan semua
cara serta prosedur-prosedur yang berhubungan dengan pengamanan harta milik
perusahaan serta dapat dipercayanya laporan keuangan.

Sistem Akuntansi Dalam Perspektif Islam

Dari pengertian akuntansi syari’ah yang telah dijelaskan secara teoritis tidak ada
bedanya dengan akuntansi konvensional atau akuntansi barat, hanya saja dalam akuntansi
syari’ah ditekankan pada nilai-nilai Islami yang diatur dalam bagian mu’amalah dan
konsep-konsep yang telah diatur dalam Al-Qur’an sebagai sumber utamanya. Sedangkan
akuntansi konvensional berasaskan nilai-nilai kapitalis dan sosialis yang diadopsi dari
negara-negara barat.

Teknologi Informasi

Kehadiran Teknologi Informasi (TI) mengubah cara di dalam suatu bisnis dari
yang semula konvensional menjadi sesuatu yang baru baik dari sisi peluang maupun
tantangannya. Sebagai salah satu pilar bagi peradaban manusia, keberadaan teknologi
informasi harus dapat memberikan nilai tambah bagi individu maupun masyarakat luas.

Salah satu contohnya adalah teknologi informasi yang digunakan sebagai media

pendidikan dilakukan dengan menggunakan media-media komunikasi (Akhmad &

Purnomo, 2021).

Karakteristik Teknologi Informasi

Adapun karakteristik teknologi informasi adalah:

1) Information must be pertinent (Informasi harus Relevan Dan Berhubungan), lebih
jelasnya Pernyataan informasi harus relevan dan berhubungan dengan urusan dan
masalah yang penting bagi penerima informasi (orang yang membutuhkan informasi
tersebut).

2) Information must be accurate (Informasi Harus Akurat), pengertiannya Informasi
harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak memiliki bias atau menyesatkan.
Informasi yang dihasilkan harus mencerminkan maksudnya. Keakuratan informasi
seringkali bergantung pada keadaan.

3) Information must be timely (Informasi Harus Tepat Waktu), Informasi harus ada

ketika dibutuhkan. Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
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Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi
merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.

4) Relevan, Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk tiap-tiap orang yang satu dengan yang lainnya pasti berbeda.

Unsur-Unsur Teknologi Informasi

1) Menerima data sebagai masukan (/npuft)

2) Memproses data dengan melakukan perhitungan, penggabungan unsur data
pemutakiran dan lain-lain

3) Memperoleh informasi sebagai keluaran (ouput) (Arziqi’s, 2016).

Penjualan

Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk
mempertahankan bisnisnya untuk berkembang dan untuk mendapatkan laba atau
keuntungan yang diinginkan.

Tujuan Penjualan

Adapun tujuan umum penjualan dalam perusahaan yaitu :

1) Tujuan yang dirancang untuk meningkatkan volume penjualan total atau
meningkatkan penjualan produk- produk yang lebih menguntungkan.

2) Tujuan yang dirancang untuk mempertahankan posisi penjualan yang efektif melalui
kunjungan penjualan regular dalam rangka menyediakan informasi mengenai produk
baru.

3) Menunjang pertumbuhan perusahaan.

Jenis-Jenis Penjualan

Jenis-jenis penjualan dikelompokkan menjadi:

1). Trade Selling

2). Missionary Selling

3). Tehnical Selling

4). New Business Selling

5). Responsive Selling

Cara-Cara Penjualan

Ada beberapa cara untuk melakukan penjualan, antara lain :

1) Penjualan Langsung
a) Penjualan Melalui Toko
b) Penjualan Di Luar Toko

2) Penjualan Tidak Langsung



Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dan Teknologi Informasi
Pada Penjualan CV. Sentral Elektrindo Perkasa

Dalam praktek terdapat variasi “menjual” yang dilakukan oleh para penjual, yaitu
tidak menggunakan individu atau tenaga-tenaga penjualan. Faktor-faktor atau masalah-
masalah yang dapat mempengaruhi terjadinya penjualan tidak langsung adalah:

a. Jarak antara lokasi penjual dengan pembeli cukup jauh

b. Responsi masyarakat terhadap sebuah iklan atau catalog

c. Biaya penggunaan wiraniaga cukup besar bagi perusahaan
d. Biaya pemasaran langsung cukup besar bagi pembeli

e. Terbatasnya waktu yang dimiliki oleh pembeli maupun penjual

METODE PENELITIAN
Pendeketan Penelitian

Berdasarkan judul yang dikemukakan, maka peneliti menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan
dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, dan digambarkan melalui
pendekatan kualitatif.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap pegawai CV.
Sentral Elektrindo Perkasa dan mengumpulkan berbagai informasi yang telah didapat dari
informan. Kemudian peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk teks naratif yang
bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih akurat.

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penulisan hasil penelitian yang meliputi
tahap wawancara, menyajikan data yang akurat sampai diperoleh hasil kesimpulan akhir
penelitian.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian

Untuk keperluan penelitian ini, penulis melakukan sebuah penelitian di CV.
Sentral Elektrindo Perkasa yang beralamat di Jalan Mangaan 8, Lingkungan 1, Kel.
Mabar Hilir, Kec. Medan Deli, No. 240 Medan.

Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Februari sampai dengan

selesai.
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Tabel 1.1

Waktu Penelitian
Jahua 5
- n—— pi Tahugp 2023
Des Jan Feb Mar Apr Mei
1 Denzaivan  Jugdul
Proposal
2 Dengegaan
Proposal
3 Bimbi
Proposal
3 Seminar Proposal
HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan Penelitian
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada penjualan CV. Sentral Elektrindo
Perkasa

Penerapan sistem informasi akuntansi pada penjualan CV. Sentral Elektrindo
Perkasa terlihat sudah mulai membaik pengoperasionalnya. Di CV. Sentral Elektrindo
Perkasa sudah mulai melengkapi kelengkapan syarat-syarat untuk memenuhi standard
dari sistem informasi akuntansi yang memadai dan sempurna, hal tersebut dilakukan demi
mencapai target yang sudah ditentukan dan demi memajukan perusahaan. Temuan
penelitian dilakukan dengan salah satu karyawan di CV. Sentral Elektrindo Perkasa. Dia
berpendapat:

“perihal sistem informasi akuntansi kami sudah mulai terus melakukan
pembenahan dan melakukan improve didalam kinerjanya agar mencapai tujuan
perusahaan dan juga memajukan kantor ini.” (Hafizah, 2023)

Dalam rangka untuk mempermudah dan memajukan perusahaan, setiap pegawai
di kantor CV. Sentral Elektrindo perkasa mengeluarkan semua kemampuan terbaiknya
agar dapat membantu dan tetap memastikan bahwa tidak keluar dari standard sistem
informasi akuntansi.

Penerapan Teknologi Informasi Pada Penjualan CV. Sentral Elektrindo Perkasa

Teknologi informasi memiliki peranan yang sangat penting didalam sebuah
perusahaan, karena dengan teknologi informasi bisa mengefektifkan dan mempermudah
didalam kegiatan operasional perusahaan. Kesuksesan perusahaan didalam menjalankan
teknologi informasinya menjadi sebuah tolak ukur perusahaan apakah bisa bertahan di
tengah-tengah persaingan dengan perusahaan nasional lainnya maupun dengan

perusahaan internasional.
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Temuan penelitian telah dilakukan dengan salah satu admin dari CV. Sentral
Elektrindo Perkasa. Beliau berpendapat :

“Di perusahaan ini kita sangat menekankan didalam penggunaan teknologi
informasi, contohnya didalam penggunaan komputer dan aplikasi-aplikasi yang ada
didalamnya. Karena setiap kegiatan operasional di kantor ini sudah melalui online,
contohnya jika ada yang ingin melakukan Purchase Order (PO) hanya melalui email dan
begitupun sebaliknya jika kami melakukan pembelian kepada toko lain, semuanya
berbasis online untuk mempermudah urusannya.” (Maya, 2023)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, baik proses pembelian maupun penjualan
dari CV. Sentral Elektrindo Perkasa ini sudah melalui proses online sehingga dapat
mempermudah dan mengefisienkan kegiatan operasionalnya.

Jenis-jenis teknologi informasi :

1. Internet

2. Telepon

3. Handphone
4. Komputer
Pembahasan

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada Penjualan CV. Sentral Elektrindo
Perkasa

Berdasarkan temuan penelitian penerapan sistem informasi akuntansi pada CV.
Sentral Elektrindo Perkasa sudah menggunakan sistem aplikasi yang bernama Accurate.
Dalam rangka mempermudah pengelolaan penjualan dan pembelian dari perusahaan yang
sebelumnya proses pelaporan masih secara manual, sekarang sudah tersistem dengan
komputerisasi mulai tahun 2019 lalu.

Pada penelitian Nadya Dindayani (2020) yang mengatakan bahwa sistem
informasi akuntansi penjualan tunai yang dilakukan oleh PT. Optik Tunggal Sempurna
Cabang Mall Ratu Indah masih belum sesuai dengan standar yang telah ditentukan dan
masih memiliki banyak kelemahan. Berbeda dengan penelitian di atas, pada penelitian ini
penerapan sistem informasi akuntansi sangat berjalan sesuai dengan standar.

Sistem informasi akuntansi di CV. Sentral Elektrindo Perkasa sudah sesuai
dengan teori Steven A. Moscov yang mengatakan sistem informasi akuntansi sebagai
komponen organisasi yang menganalisa, mengolah, menggolongkan, mengumpulkan,
serta mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk kepentingan

pengambilan keputusan pihak yang bersangkutan.
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Sistem informasi akuntansi di CV. Sentral Elektrindo Perkasa sudah mengikuti
semua rangkaian sesuai dengan standar sistem informasi akuntansi terhadap penjualan.
Sistem informasinya dimulai dari ketika ada seorang konsumen memesan suatu barang
dari CV. Sentral Elektrindo Perkasa yang mana itu biasa disebut PO (Purchase Order).
Kemudian dari pihak melakukan pengecekan stok barang yang dipesan di gudang dan
jika ada maka pesanan diterima. Kemudian pihak perusahaan membuat nota kesepakatan
atau invoice yang akan diberikan kepada konsumen dan untuk ke bagian pencatatan dari
perusahaan (admin). Maka di prosesla barang tersebut sampai kepada konsumen dan
diantar sesuai dengan alamat yang telah disepakati dan untuk masalah pembayaran itu
ditugaskan kepada bagian keuangan sesuai dengan tanggung jawabnya.

CV. Sentral Elektrindo Perkasa sudah menggunakan aplikasi sistem akuntansi
pengelolaan keuangan contohnya penjualan dan pembelian perusahaan yang dibuatoleh
kantor yaitu bernama Accurate gunanya untuk pengelolaan keuangan keuangan
perusahaan. Aplikasi ini juga dipergunakan sebagai alat bantu perusahaan yang
digunakan untuk meningkatkan efektivitas implementasi dari berbagai proses keuangan
yang berdasarkan pada asas efesiensi, ekonomis, efektif, transparan, akuntabel, dan
auditabel.

Penerapan Teknologi Informasi Pada Penjualan CV. Sentral Elektrindo Perkasa

Seperti yang sudah dijelaskan teknologi informasi pada CV. Sentral Elektrindo
Perkasa digunakan untuk mempermudah segala proses pengoperasian baik itu untuk
penerimaan kas (penjualan) maupun pengeluaran kas (pembelian).

Pada Penelitian Khabib Alia Akhmad, Singgih Purnomo (2021), yang
mengatakan bahwa penggunaan teknologi informasi berdampak pada peningkatan jumlah
pesanan yang diterima, peningkatan jumlah produksi, peningkatan pendapatan, dan
penambahan konsumen yang baru. Sedangkan kendala-kendala yang dihadapi dalam
penggunaan teknologi informasi sebagian besar disebabkan oleh faktor internal dari
pelaku UMKM yakni belum adanya pemisahan antara manajemen serta kemampuan
penguasaan atas teknologi yang terbatas.

Penerapan teknologi informasi pada CV. Sentral Elektrindo Perkasa sudah sesuai
dengan teori yang dibawakan oleh Sutabri, yang mengatakan bahwa teknologi informasi
adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data dalam berbagai cara untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas yang digunakan oleh berbagai pihak dan
merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.

Berikut dijelaskan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan teknologi
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informasi pada CV. Sentral Elektrindo Perkasa seperti fungsi yang terkait dan aplikasi
yang digunakan oleh perusahaan.

Adapun fungsi-fungsi yang terkait pada teknologi informasi di CV. Sentral
Elektrindo Perkasa yaitu bagian yang melakukan pencatatan baik itu pencatatan
pengeluaran maupun pemasukan dari perusahaan. Karena dengan memanfaatkan
teknologi informasi CV. Sentral Elektrindo Perkasa bisa menghemat dan mengefektifkan
waktu serta tidak lagi melakukan secara manual yang sangat memakan waktu dan tenaga
dari karyawan.

Aplikasi yang digunakan CV. Sentral Elektrindo Perkasa adalah aplikasi
Accurate. Aplikasi Accurate ini sangat membantu karyawan perusahaan baik untuk
mencatat penerimaan maupun pengeluaran kas, sehingga hal tersebut menjadi salah satu
keuntungan didalam penggunaan dan pemanfaatan dari teknologi informasi.

Dan kelemahan yang ditemukan oleh peneliti di teknologi informasi pada
penjualan di CV. Sentral Elektrindo Perkasa ini adalah belum memakai suatu aplikasi
yang memudahkan konsumen untuk melihat dan membeli produk ataupun barang dari
perusahaan CV. Sentral Elektrindo Perkasa hanya dari handphone milik pengguna
ataupun konsumen. Tentunya jika sudah memakai aplikasi yang demikian, maka
konsumen akan sangat merasa senang dan merasa dimudahkan didalam pengaksesannya

dan penjualan dari perusahaan juga semakin meningkat dan optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan sistem informasi
akuntansi dan teknologi informasi pada CV. Sentral Elektrindo Perkasa, penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan sistem informasi akuntansi pada CV. Sentral Elektrindo Perkasa sudah
memenuhi standard. Akan tetapi, permasalahannya adalah kurangnya kedisiplinan
dan keteraturan didalam pengecekan dan penginputan sistem informasi akuntansi
(Accurate dan invoice) khususnya dibagian penjualan sehingga ouput yang
diharapkan didalam bidang penjualan tidak dapat tercapai secara maksimal. Oleh
karena itu, dibutuhkan pengawasan sistem informasi akuntansi secara berkala dan
pemisahan tugas agar kesalahan-kesalahan tidak sering terjadi. Karena sistem

informasi akuntansi ini sangat diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya.
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2. Penerapan teknologi informasi pada CV. Sentral Elektrindo Perkasa sudah sesuai
standard dan memadai. Dikarenakan perusahaan memakai sebuah aplikasi yang
sangat membantu perusahaan didalam kegiatan operasionalnya terkhusus dibagian
penjualan dari perusahaan. Aplikasi yang dipakai oleh perusahaan yaitu Accurate
yang menguntungkan dan mempermudah karyawan didalam melakukan pencatatan
baik itu pengeluaran kas maupun penerimaan kas dan juga hal-hal yang terkait. Hal
ini menyebabkan semua karyawan merasa senang dan lebih efektif didalam
pengerjaan kegiatan operasionalnya. Dan di penelitian ini, teknologi informasi
terbukti mampu mengembangkan dan mendorong kinerja terbaik dari karyawan untuk
melakukan tanggung jawabnya dan membantu perusahaan didalam mencapai target
penjualan secara optimal yang sudah direncanakan perusahaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan
saran yang mungkin bermanfaat dalam peningkatan sistem informasi akuntansi dan
teknologi informasi pada CV. Sentral Elektrindo Perkasa. Adapun saran tersebut adalah
sebagai berikut:

1. CV. Sentral FElektrindo Perkasa sebaiknya selalu melakukan pengecekan dan
pengawasan didalam penginputan sistem informasi akuntansi agar output (penjualan
maksimal) yang diharapkan dapat dicapai secara optimal dan menghindari kesalahan-
kesalahan yang dapat merugikan perusahaan.

2. CV. Sentral Elektrindo Perkasa haruslah melakukan pembagian tugas secara tetap,
agar kesalahan seperti double job ataupun semacamnya tidak terjadi lagi karena hal
itu dapat merugikan karyawan sehingga karyawan tidak menampilkan potensi
terbaiknya dan hal itu sangat merugikan penjualan maupun kegiatan operasional

lainnya dari perusahaan.
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